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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Jinas dalam kitab Mukhtaru Al-Ahadits An-Nabawiyyah karya Sayyid
Ahmad Al-Hasyimy, dengan menggunakan kajian Ilmu Badi'. Tujuannya adalah
mengklasifikasikan jenis-jenis jinas dan menganalisis makna hadits yang mengandung jinas.
Pemilihan jinas didasarkan pada kemampuannya menjelaskan kata-kata serupa bunyi
namun berbeda makna akibat perbedaan huruf, harakat, jumlah, dan urutan.

Penelitian kualitatif ini menggunakan analisis deskriptif dan studi kepustakaan untuk
mendalami fenomena bahasa. Hasil studi menunjukkan keberadaan berbagai jenis jinas
(tam dan ghair tam) dalam 1582 hadits di kitab tersebut, masing-masing dengan makna
yang beragam. Jenis jinas yang ditemukan meliputi: 10 Jinas Lahiq, 11 Jinas Mudhari’, 5 Jinas
Qalb, 3 Jinas Mumatsil, 2 Jinas Nagqis, dan 1 Jinas Muharraf.

Kata Kunci: Al-Jinas, Kitab Mukhtaru Al-Ahadits An-Nabawiyyah, Ilmu Badi'
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat esensial bagi setiap bangsa untuk menyampaikan maksud dan
pemikiran, meskipun lafalnya beragam, namun bersatu dalam makna yang
terhubung dengan kesadaran manusia. Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa
kaya, didukung oleh tiga belas ilmu (Nahwu, Shorof, I'rab, Ma'ani, Bayan, Badi’,
Arudh, Qawafi, Qaradah, Insha', Khatabah, Tarikh al-Adab, dan Matan al-Lughah)
yang membantu menghindari kesalahan dalam ucapan dan tulisan (Al-Gholayani,
1987). Salah satu cabang ilmu penting dalam Bahasa Arab adalah Balaghah, yang
menurut Wahab Mahsin (1986), mempelajari prinsip-prinsip dan gaya bahasa
dalam komunikasi. Secara etimologis, "balaghah” berarti mencapai tujuan atau
penyelesaian (Al-Hasyimi A. 1978). Dalam terminologi, balaghah adalah
kesesuaian ucapan dengan keadaan pendengar dengan kefasihan (Al-Qazwini,
2010), dan mencakup aspek linguistik serta makna yang mendalam (Ibn Athir
dalam Al-Qazwinie, 2010). Abdul Rahman bin Hasan Hanbaka Al-Maidani (1996)
menguraikan enam elemen balaghah, termasuk pemilihan kata yang tepat dan
elegan, menghindari kesalahan makna, serta menggunakan gaya bahasa yang indah
untuk memperkuat pesan.

Para ahli balaghah juga memberikan definisi yang mendalam. Al-Qazwini dalam
bukunya "Al-Izah fi 'Ulum al-Balaghah" mendefinisikan balaghah sebagai
kesesuaian ucapan dengan keadaan pendengar yang disertai dengan kefasihan. Ibn
Athir, dalam "Adab al-Katib wa al-Sha'ir", menegaskan bahwa ucapan yang baik
disebut "balaghah" karena membawa aspek linguistik dan makna yang saling
terkait, menunjukkan bahwa balaghah mencakup kedalaman makna, tidak hanya
sekadar kata-kata. Senada dengan itu, Ibn Al-Rumani dalam "Al-Nukat fi I'jaz al-
Qur'an” menggambarkan balaghah sebagai seni penggunaan kata-kata yang paling
tepat untuk menyampaikan makna dan mengukuhkannya di hati penerima pesan.
Secara keseluruhan, balaghah juga dikenal sebagai gaya bahasa Arab yang
menonjolkan keindahan dan persuasi (Al-Qazwinie, 2010). Abdul Rahman bin
Hasan Hanbaka Al-Maidani dalam "Al-Balaghah Al-Arabiyyah" mengidentifikasi
enam elemen penting dari balaghah, yaitu: (1) perhatian terhadap aturan tata
bahasa dan morfologi yang benar serta pemilihan kata yang tepat; (2) menghindari
kesalahan dalam penyampaian makna; (3) menjauhi kompleksitas linguistik atau
makna yang menghalangi pemahaman; (4) memilih kata-kata yang indah dan
anggun; (5) memilih hal-hal indah dari tujuan dan makna, lalu menerjemahkannya
melalui kata-kata yang artistik; dan (6) memperkuat ucapan dengan gaya bahasa
indah yang menarik perhatian penerima pesan (Hasan A. H., 1996).

Sebagai salah satu cabang terpenting dari Ilmu Balaghah, llmu al-Badi' secara
khusus mempelajari aspek-aspek yang berkaitan dengan keindahan bahasa,
meliputi al-muhassinat al-lafdziyyah (keindahan lafaz) dan al-muhassinat al-
ma’nawiyyah (keindahan makna). Fungsi utama I[lmu al-Badi' adalah untuk
memberikan sentuhan artistik pada kata dan makna, sehingga menghasilkan
tuturan yang indah, menawan, dan memikat. Penamaan "al-Badi" sendiri
menunjukkan bahwa ilmu ini belum dikenal atau belum pernah ada dalam bentuk
terstruktur sebelum disusun. Abdullah bin al-Mu'taz diakui sebagai tokoh pertama
yang mencatat aturan-aturan al-Badi' dan menetapkan asas-asasnya. Sebagai
penyair dan ahli balaghah terkenal, ia mengumpulkan berbagai bentuk keindahan
dari puisi dan menggabungkannya dalam kitab yang disebut "al-Badi"™, di mana ia
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menyebutkan tujuh belas jenis al-Badi'. Ia bahkan menyatakan, "Sebelumku, belum
ada seseorang yang mengumpulkan jenis-jenis al-Badi’ ini atau menulis buku
tentangnya. Jika ada yang menambahkan hal-hal indah lainnya, terserah padanya.”
Kemudian, sahabatnya, Qudamah bin Ja'far, melanjutkan kajian ini dengan menulis
kitab "Nagd Qudamah" yang juga membahas al-Badi'. Beberapa metode penting
dalam Ilmu al-Badi' meliputi al-Jinas, al-Tabaq, al-Saj', al-Muqabala, dan al-
Tawriyah (Al-Qazwinie, 2010).

Fokus penelitian ini adalah Jinas, salah satu bagian dari al-Muhasinat Al-Lafdziyyah.
Jinas adalah gaya bahasa yang memadukan keserupaan bunyi antara dua kata yang
memiliki makna berbeda, mencakup empat aspek: jenis huruf, syakal (harakat)
huruf, jumlah huruf, dan urutan huruf. Jinas terbagi menjadi dua jenis utama: Jinas
Tam (kemiripan dua kata dalam keempat aspek tersebut) dan Jinas Ghair Tam
(perbedaan dua kata dalam salah satu dari empat unsur tersebut) (Al-Hasyimi A.,
1978). Peneliti juga menemukan bahwa kedua jenis jinas ini memiliki berbagai
macam sub-jenis; jinas tam terdiri dari jinas mumatsil, jinas mustaufi, dan jinas
murokab. Sementara itu, jinas ghair tam meliputi jinas mudhari, jinas naqish, jinas
lahiq, jinas mushohaf, jinas muharaf, dan jinas qolb. Selain itu, terdapat pula jenis
mulhagq jinas.

Dalam konteks keilmuan Islam, hadits memegang peranan vital sebagai sumber
hukum dan pedoman hidup kedua setelah Al-Qur'an. Secara etimologi, kata "hadis"
diartikan oleh para ahli hadis dengan beberapa makna, seperti pembicaraan,
komunikasi, dan cerita (Al-Sabbagh, 1972, hlm. 13). Kata ini berasal dari <uwsll
dengan jamaknya <uaaY)) dan arti ini sudah dikenal luas di kalangan masyarakat
Arab Jahiliyah yang menggunakannya untuk percakapan sehari-hari mereka
(Shalih, 2005, hlm. 16).

Penelitian ini memilih objek kajian Kitab Mukhtaru al-Ahadits an-Nabawiyyah,
sebuah karya monumental dari Sayyid Ahmad al-Hasyimi, seorang ulama
terkemuka dan dosen di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. Kitab ini merupakan
kompilasi 1582 hadits Nabi Muhammad SAW yang disusun secara sistematis
berdasarkan urutan huruf hijaiyah, dan diriwayatkan oleh para rawi terkemuka
seperti Imam Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, Ibnu Majah, Abu Dawud,
dan lainnya. Kandungan kitab ini sangat relevan dengan berbagai permasalahan
kehidupan, mencakup aspek akhlak, ilmu pengetahuan, etika, pengobatan, dan
lain-lain. Tidak dapat dimungkiri bahwa Hadits Rasulullah SAW mengandung kata-
kata yang indah dan bernilai estetis tinggi, baik dari segi makna maupun
kandungan haditsnya. Peneliti tertarik pada kitab ini karena di dalamnya banyak
sekali ditemukan jenis jinas, yang mengindikasikan kekayaan bahasa dan
kedalaman makna yang terkandung.

Alasan akademik yang mendorong penelitian ini dengan pendekatan Ilmu Badi',
khususnya Jinas, pada kitab Mukhtaru al-Ahadits an-Nabawiyyah karya Sayyid
Ahmad al-Hasyimi adalah sebagai berikut: Pertama, kitab ini sangat populer dan
banyak dikaji di pesantren-pesantren, menjadikannya pedoman penting dalam
memperbaiki akhlak karena kandungan hadits Nabi Muhammad SAW yang agung.
Kedua, penelitian ini merupakan bagian dari upaya untuk menjaga warisan
peninggalan ulama masa lalu dan melestarikan nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalamnya, mengingat kitab tersebut dijadikan referensi utama oleh umat Muslim,
khususnya di lingkungan pesantren. Ketiga, penelitian ini secara spesifik akan
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memperhatikan redaksi gaya bahasa jinas yang digunakan dalam kitab tersebut.
Penggunaan gaya bahasa ini tidak hanya berfungsi untuk memperkuat estetika
bahasa, tetapi juga diyakini mengandung makna-makna lain yang mendalam dan
dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya terhadap pesan hadits.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa terdorong untuk meneliti keindahan
kata dalam kitab Mukhtaru al-Ahadits an-Nabawiyyah, khususnya pada materi
Jinas. Penelitian ini akan berfokus pada deskripsi gaya bahasa yang mengandung
jinas dan analisis mendalam terhadap penggunaannya dalam kitab Mukhtaru al-
Ahadits an-Nabawiyyah Karya Sayyid Ahmad al-Hasyimy”.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
dipilih karena cocok untuk mempelajari, menggambarkan, dan menganalisis
fenomena sosial yang kompleks yang sulit dijelaskan dengan angka. Seperti yang
dikatakan Moleong (2007), penelitian kualitatif adalah cara meneliti yang
menghasilkan data berupa tulisan, perkataan orang, atau gambaran tentang
tingkah laku yang diamati. Hidayat (2012) juga menjelaskan bahwa pendekatan
kualitatif adalah cara untuk menyelidiki fenomena sosial dan masalah yang terjadi
pada manusia. Dengan pendekatan ini, peneliti bisa memahami perasaan,
menganalisis kalimat, dan mempelajari kejadian dalam teks yang berhubungan
dengan perasaan tersebut. Ini sangat pas untuk penelitian tentang keindahan
bahasa seperti jinas.

Metode yang peneliti gunakan adalah deskriptif-kualitatif. Ini berarti data yang
terkumpul berupa kata-kata dan penjelasan, bukan angka. Peneliti akan
menjelaskan atau menggambarkan suatu situasi atau kondisi dengan uraian cerita
yang rinci. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
karakteristik dan fungsi jinas dalam kitab yang peneliti teliti.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kitab Mukhtaru al-Ahadits an-
Nabawiyyah yang ditulis oleh Sayyid Ahmad al-Hasyimy. Buku ini diterbitkan oleh
Imarotullah di Surabaya, memiliki 204 halaman, dan terdiri dari 28 bab kecil.
Sementara itu, sumber data pendukungnya adalah buku-buku tentang balaghah,
jurnal, dan karya ilmiah lain yang relevan dan membantu dalam penelitian ini.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Jinas Tam
a. Mumatsil
1) Hadits nomor 44 L . ) ) o
(o0 5 G alall ol 5 5) (08 Aad) 3 40a) Sl 2385 ¢ e Gloals e (Y 1 OB Gl ) sl

“Cintailah bangsa Arab karena tiga perkara: karena aku orang Arab, dan Al-Qur’an

dalam bahasa Arab dan penghuni surga berbicara dalam bahasa Arab. (Hadits
riwayat Thabarani dan lainnya).”
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Dalam teks hadits Nabi Muhammad SAW di atas nomor 44 yang di riwayatkan oleh
Imam Thabrani dan Lainnya.

Peneliti menemukan dua Lafadz Jinas, yaitu ;2= artinya orang Arab dan Lafadz
¢ artinya bahasa Arab. Dua lafadz ini berkedudukan sebagai isim “ khabar”
Kedua lafadz ini termasuk jenis jinas dan kemiripannya pun dalam empat hal, baik
dari jenis huruf nya (¢ ,< ,0 ,&), harokat hurufnyazaié == Ss 5 S ) jumlah
huruf nya empat, dan urutan hurufnya ( ¢ ,- ,0,¢ ) akan tetapi kedua lafadz ini
memiliki perbedaan dalam maknanya. Jenis jinas ini dinamakan jinas mumatsil.

2. Jinas Ghoir Tam
a. Naqis
1) Hadits Nomor 42 )
o) 5)) (o) 13) AL ¢ i 13) Al g (s 5 1) Al g L0 13) Ll e Jlad il &l
(B o oo e
“Allah Ta’ala mencintai hamba yang mudah ketika menjual, mudah ketika membeli,
mudah ketika membayar utang dan mudah ketika menagih utang. (Hadits riwayat
Baihagi dari Abi Hurairah).”

w5 [LALEN g all aae gﬁ alida (e dals
g adl g adl gl £ ol ulialdl
ol
(b - i al 4330 s-0=a-3 | Membeli | =
= | o | S | oomss | Menagh | o=
utang

Dalam teks hadits Nabi Muhammad SAW di atas nomor 42 yang di riwayatkan oleh
Baihaqi dari Imam Hurairoh.

Peneliti menemukan dua Lafadz Jinas, yaitu =8 dan Lafadz s_;li“%.Dua lafadz ini
berkedudukan sebagai fi'il madhi. Kedua lafadz ini memiliki kemiripan, namun
dalam kemiripannya terdapat perbedaan jumlah huruf, seperti pada kata =
tanpa tambahan huruf di tengah lafadz, sedangkan pada lafadz =¥ terdapat
penambahan huruf <5 di tengah pengucapan-nya. Sehingga mempengaruhi
perbedaan makna dari kedua lafadz tersebut. Jumlah hurufnya berbeda antara
kedua kata ini, jenis jinas ini dinamakan Jinas Naqis.

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani ini menekankan keutamaan bangsa
Arab karena tiga alasan utama: pertama, Nabi Muhammad #: sendiri berasal dari
bangsa Arab, yang menunjukkan kedekatan historis dan kultural Islam dengan
mereka; kedua, Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, yang menjadikannya
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bahasa utama dalam memahami ajaran Islam secara autentik; dan ketiga, bahasa
Arab disebut sebagai bahasa penghuni surga, menunjukkan kemuliaannya dalam
konteks keagamaan. Dengan demikian, hadis ini mendorong kecintaan terhadap
bahasa Arab bukan dalam arti fanatisme kesukuan, melainkan sebagai bentuk
penghormatan terhadap nilai-nilai Islam yang disampaikan melalui bahasa
tersebut.

b. Jinas Lahiq
1) Hadits Nomor 264 . N o
(8259) Cr e e Gl ol 5 ) Sl L s S5 Hlall 4GV o3 (pia )y Mol dl ()

“Sesungguhnya Allah Ta’ala menyukai kemudahan bagi umat ini dan tidak mnyukai
kesulitan baginya. (Hadits riwayat Thabarani dari Mihjan ibnul Audz).”

i ls A g all e | gl B calida (e dals
g adl g sl < gall oulial)
@

Y i “_ -:If?:_ u‘);\ 48505 RS Kemudahan e

:).i»f: e sifjj:-_ -:If?:_ u‘);\ 48505 J'U""& Kesulitan :).i»f:

Dalam teks hadits Nabi Muhammad SAW di atas nomor 264 yang di riwayatkan
oleh Thabrani melalui Mihjan Ibnu auda.

Peneliti menemukan dua Lafadz Jinas, yaitu _+ artinya kemudahan dan Lafadz >we
artinya kesulitan. Dua lafadz ini berkedudukan sebagai isim (maf’ul bih). Kedua
lafadz ini memiliki kemiripan, namun dalam kemiripannya terdapat perbedaan
pada salah satu jenis hurufnya, yaitu pada lafadz = menggunakan huruf ¢ pada
awal lafadz, dan pada lafadz _~c menggunakan huruf ¢ pada awal lafadz._Dan
antara kedua huruf yang berbeda tersebut keluar nya suara berjauhan, huruf
keluar dari tenga-tengah lidah dan huruf ¢ dari tenggorokan sehingga jenis jinas ini
termasuk jinas lahiq.

Hadis diriwayatkan oleh Thabrani melalui Mihjan Ibnu auda ini menegaskan
bahwa Allah meridhai kemudahan bagi umat Islam dan membenci kesulitan bagi
mereka. Ini menunjukkan bahwa ajaran Islam didasarkan pada prinsip kemudahan
dan tidak membebani umatnya dengan hal-hal yang menyulitkan. Oleh karena itu,
dalam beribadah dan menjalani kehidupan, umat Islam dianjurkan untuk memilih
cara yang paling sesuai dengan kemampuan tanpa meninggalkan kewajiban. Hadis
ini juga menjadi dasar dalam kaidah figh yang menekankan bahwa kesulitan dapat
mendatangkan keringanan, sehingga Islam selalu memberikan solusi bagi setiap
keadaan yang dihadapi umatnya.

1. Jinas Mudhari’
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1) Hadits Nomor 56

cd.ﬂ\sgéj&_mlu\?gﬂ\dﬂ@cw‘){\dmés&b;a\eaca)mﬂdgyju)ﬁdm \\J\
dqbs.au.m\(.@ﬂ\ ‘dﬂ\\ﬁ\du‘_e.\a\ﬁjun\] ‘JJ\A_\AJJA.\:;J uJ.ﬂ\L;)@_Lulal\jch\L;)n\c_\mﬁj
(?L““}&)B"M"\})) u_\h‘)\&ﬂ\d.m}c;ﬂ);\‘_gﬂ\
“Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhulah seperti
wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah di atas sisimu yang kanan,
kemudian ucapkanlah: “Ya Allah, aku serahkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan
urusanku kepada-Mu, aku perlindungkan punggungku kepada-Mu dengan penuh
harap dan rasa takut kepada-Mu, tidak ada tempat berlindung dan tidak ada
tempat menyelamatkan diri dari-Mu, kecuali kembali kepadaMu. Ya Allah, aku
beriman kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan dan nabi-Mu yang Engkau utus.”

(Hadits riwayat Bukhari dan Muslim).”

S ls a g all s £5 b ilida (i dalg
g all g all A gall oulialdl
&Jw‘

5 ) SR IS SRS g Keinginan [ 4

s yal day ) g - ) Ketakutan | &5

Dalam teks hadits Nabi Muhammad SAW di atas nomor 56 yang di riwayatkan oleh
Imam Bukhori dan Muslim. ) )
Peneliti menemukan dua Lafadz Jinas, yaitu 4 artinya keinginan dan Lafadz 4
artinya ketakutan. Dua lafadz ini berkedudukan sebagai isim “maf’ul bih”. Kedua
lafadz ini memiliki kemiripan, namun dalam kemiripannya terdapat perbedaan
pada salah satu jenis hurufnya, yaitu pada lafadz 42 3 menggunakan huruf <& huruf
kedua lafadz nya dan pada lafadz 445 menggunakan huruf ¢+ pada huruf kedua
lafadz nya. Dan antara kedua huruf yang berbeda tersebut keluar nya suara
berdekatan, huruf ¢« dan huruf <& dari tenggorokan sehingga jenis jinas ini
termasuk jinas mudhari.

Hadis ini mengajarkan konsep tawakkal dan kepasrahan total kepada Allah dalam
segala aspek kehidupan. Seorang hamba menyerahkan wajahnya (dirinya) kepada
Allah sebagai bentuk ketundukan, mempercayakan seluruh urusannya kepada-Nya,
dan mencari perlindungan hanya kepada-Nya dalam keadaan berharap (raghbah)
dan takut (rahbah). Hadis ini juga menegaskan bahwa tidak ada tempat berlindung
dan jalan keluar dari ketetapan Allah kecuali kembali kepada-Nya. Selain itu, hadis
ini memperkuat keimanan seorang Muslim dengan menegaskan keyakinan kepada
kitab Allah yang diturunkan serta kepada nabi-Nya yang diutus sebagai
pembimbing umat. Dengan demikian, hadis ini mencerminkan esensi keimanan
yang kokoh, kepasrahan yang tulus, dan ketergantungan sepenuhnya kepada Allah
dalam setiap keadaan.

1. Jinas Qalb
1) Hadits nomor 90
Leal b\j))c_\m.a@;a\&)\.d\te_u,ﬂ@_dc Hlalad }a}g_st_\s ‘;ulam\ﬁ‘_g\m\f\ Ja5l el \J\
(b ol o=
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“Apabila orang lelaki mengajak istrinya ke tempat tidurnya dan ia menolak, lalu ia
tidur dalam keadaan marah kepadanya, maka para malaikat melaknatnya sampai
agi. (Hadits riwayat Ahmad dari Abi Hurairah).”

il <ls o g all aae uﬁgﬂi&y@uﬁ&a (i dals
dgall | caguall oliall
lal)
ERE ol dx )l Goo- (- menolak |
Pt ol dx )l G-l Lalu e
tidur

Dalam teks hadits Nabi Muhammad SAW di atas nomor 90 yang di riwayatkan oleh
Imam Ahmad dari abi Huroiroh. )

Peneliti menemukan dua Lafadz Jinas, yaitu <ol dan Lafadz <& Dua lafadz ini
berkedudukan sebagai “fi’il madhi”. Kedua lafadz ini memiliki kemiripan, namun
dalam kemiripannya terdapat perbedaan pada salah satu urutan hurufnya, yaitu
pada lafadz ¢4 urutannya (sU ¢ <&l ¢18) sedangkan pada lafadz &G urutannya ( ¢
U il £L), jenis jinas ini dinamakan jinas qolb.

Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Huroiroh menjelaskan
kewajiban istri untuk memenuhi ajakan suaminya dalam hubungan suami istri
sebagai bagian dari hak dan kewajiban dalam pernikahan. Jika seorang istri
menolak tanpa alasan yang dibenarkan syariat, sementara suaminya merasa
kecewa dan marah, maka ia mendapatkan konsekuensi berupa laknat dari para
malaikat hingga waktu subuh. Hadis ini menekankan pentingnya menjaga
keharmonisan rumah tangga dengan saling memenuhi hak pasangan, serta
memperingatkan dampak negatif dari mengabaikan kewajiban tersebut. Namun,
hal ini tetap harus dipahami dalam konteks Islam yang mengedepankan kasih
sayang, komunikasi yang baik, serta mempertimbangkan kondisi dan perasaan
masing-masing pasangan

6. Jinas Muhharaf
1) Hadits nomor 531 o ] ) ]
(el o15) ol o A5l (a8 20 jaia o 55801 28 Ga
“Hak saudara yang besar atas saudara yang kecil adalah seperti hak ayah pada
anaknya. (Hadits riwayat Baihagi).”
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Dalam teks hadits Nabi Muhammad SAW di atas nomor 531 yang di riwayatkan
oleh Baihaqi.

Peneliti menemukan dua Lafadz Jinas, yaitu &3 artinya ayah dan Lafadz 33 artinya
anak. Dua lafadz ini berkedudukan sebagai isim majrur. Kedua lafadz ini memiliki
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kemiripan, namun dalam kemiripannya terdapat perbedaan pada salah satu syakal
hurufnya sehingga memiliki makna yang berbeda , yaitu pada lafadz '3
menggunakan syakal (z_-S ,z ~S =i ) sedangkan pada lafadz 25 menggunakan
syakal (z~S ,za3 =% ), sehingga jenis jinas ini termasuk jinas muharraf.

Hadis yang di riwayatkan oleh Baihaqi ini menjelaskan tentang kedudukan dan
hak saudara yang lebih tua dalam keluarga, yang disamakan dengan hak seorang
ayah terhadap anaknya. Ini menunjukkan bahwa saudara yang lebih tua memiliki
tanggung jawab untuk membimbing, mengayomi, dan mendidik adik-adiknya,
sebagaimana seorang ayah bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.

Di sisi lain, adik-adik berkewajiban untuk menghormati, menaati, dan bersikap
baik kepada saudara yang lebih tua, sebagaimana seorang anak harus berbakti
kepada ayahnya. Hadis ini menegaskan bahwa keluarga harus dibangun di atas
nilai-nilai kasih sayang, penghormatan, dan tanggung jawab, agar tercipta
keharmonisan dalam hubungan antaranggota keluarga.
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KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Kitab Mukhtaru Al-Ahadits An-Nabawiyyah
mengandung berbagai jenis jinas, baik jinas tam maupun jinas ghair tam, yang
tersebar di 33 hadits dari total 1582 hadits. Spesifikasi jenis-jenis jinas yang
teridentifikasi mencakup: Jinas Lahiq sebanyak 10 kasus, Jinas Mudhari' sebanyak
11 kasus, Jinas Qalb sebanyak 5 kasus, Jinas Mumatsil sebanyak 3 kasus, Jinas Naqis
sebanyak 2 kasus, dan Jinas Muharraf sebanyak 1 kasus. Dari data tersebut, Jinas
Mudhari' menjadi jenis jinas yang paling dominan ditemukan dalam kitab ini.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penggunaan jinas dalam hadits-hadits ini
tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika bahasa, tetapi juga berperan penting
dalam menyampaikan pesan-pesan mendalam. Jinas digunakan untuk
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menghubungkan dua konsep atau ide melalui kesamaan lafal atau bentuk kata,
sehingga memperkaya kandungan maknawi hadits. Makna yang dihasilkan dapat
berupa penekanan hubungan sebab-akibat, perbandingan yang menarik, atau
pengingat yang kuat terhadap prinsip-prinsip ajaran. Hal ini menegaskan bahwa
jinas merupakan sarana efektif untuk mentransfer hikmah dan pelajaran penting
dalam hadits, yang memerlukan pemahaman nuansa bahasa untuk menangkap
pesan tersiratnya.
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